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LAMPIRAN 



 

Lampiran 1. Hasil pemeliharan pertumbuhan berat cacing sutera (Tubifex sp) selama 
21 hari dengan padat tebar awal 15 gram per wadah 

 

Perlakuan (gram) 
Ulangan 

Rata-Rata Standar Deviasi 
1 2 3 

5 17,42 17,77 17,38 17,52 0,21 

10 20,66 22,12 21,76 21,51 0,76 

15 27,04 25,25 26,10 26,13 0,90 

20 29,58 31,29 30,74 30,54 0,87 

 

Lampiran 2. Hasil pertumbuhan berat mutlak dari cacing sutera pada setiap 
perlakuan selama penelitian 

 

Perlakuan (gram) 
Ulangan 

Rata-Rata Standar Deviasi 
1 2 3 

5 2,42 2,77 2,38 2,52 0,21 

10 5,66 7,12 6,76 6,51 0,76 

15 12,04 10,25 11,10 11,13 0,90 

20 14,58 16,29 15,74 15,54 0,87 

 
 

Lampiran 3. Hasil analisis ragam perutmbuhan berat mutlak setiap perlakuan 
penelitian 

 
Tests of Normality 

 
 
 
 
 

Pertumbuhan Mutlak 

Kolmogorov-Smirnova
 Shapiro-Wilk 

Perlakuan  

df Sig. Statistic df Sig.  Statistic 

5 gram .352 3 . .826 3 .178 

10 gram .294 3 . .921 3 .456 

15 gram .180 3 . .999 3 .945 

20 gram .259 3 . .959 3 .612 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Pertumbuhan Mutlak 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.180 3 8 .376 

 
 

ANOVA 

Pertumbuhan Mutlak 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 286.121 3 95.374 174.334 .000 

Within Groups 4.377 8 .547   

Total 290.497 11    



 

Lampiran 4. Hasil uji W-Tukey pertumbuhan berat mutlak cacing sutera setiap 
perlakuan penelitian 

 

Pertumbuhan Mutlak 

Tukey HSDa
 

  Subset for alpha = 0.05 
Perlakuan N 

1 2 3 4 

5 gram 3 2.5233    

10 gram 3  6.5133   

15 gram 3   11.1300  

20 gram 3    15.5367 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 

Lampiran 5. Hasil pengamatan produktivitas dari cacing sutera (Tubifex sp) setiap 
perlakuan selama penelitian 

 

Perlakuan (gram) 
Ulangan 

Rata-Rata Standar Deviasi 
1 2 3 

5 211,15 215,39 210,66 212,40 2,60 

10 250,42 268,12 263,75 260,76 9,22 

15 327,75 306,06 310,36 314,72 11,5 

20 358,54 379,27 372,6 370,14 10,58 

 
 

Lampiran 6. Hasil analisis ragam produktivitas setiap perlakuan penelitian 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova
 Shapiro-Wilk 

 Perlakuan  

df Sig. Statistic df Sig.   Statistic 

 
 

Produktivitas 

5 gram .351 3 . .827 3 .180 

10 gram .294 3 . .921 3 .457 

15 gram .315 3 . .892 3 .360 

20 gram .259 3 . .959 3 .612 



 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Produktivitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.916 3 8 .205 

 

 

ANOVA 

Produktivitas 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 41726.083 3 13908.694 165.750 .000 

Within Groups 671.310 8 83.914 
  

Total 42397.393 11 
   

 

Lampiran 7. Hasil uji W-Tukey produktivitas cacing sutera setiap perlakuan 

penelitian 

Produktivitas 

Tukey HSDa
 

  
Subset for alpha = 0.05 

Perlakuan N 
1 2 3 4 

5 gram 3 212.40000 
   

10 gram 3 
 

260.76333 
  

15 gram 3 
  

314.72333 
 

20 gram 3 
   

370.13667 

Sig. 
 

1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 
 



 

Lampiran 8. Dokumentasi kegiatan 
 

Gambar 6. Proses pemberian pakan 
 

Gambar 7. Proses pembuatan fermentasi ampas tahu 
 

Gambar 8. Pengamatan parameter kualitas air 
 

Gambar 9. Proses pembuatan wadah pemeliharaan 



 

 
 

Gambar 10. Penimbangan berat awal cacing sutera (Tubifex sp) 
 

Gambar 11. Penimbangan berat akhir cacing sutera (Tubifex sp) 


